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RINGKASAN 

 

Upaya pertolongan pada seseorang yang mengalami kegawatdaruratan 

dilaksanakan sebagai satu sistem yang terpadu dan tidak terpecah-pecah, mulai dari 

pre hospital stage, hospital stage dan rehabilitation stage, sehingga mampu 

mengurangi resiko kematian. Salah satu tindakan kegawatdaruratan di pre hospital 

stage adalah BLS. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh edukasi Basic Life 

Support (BLS) pada pengetahuan masyarakat awam. Sampel penelitian sebanyak 

50 responden dengan teknik simple randim sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner pengetahuan. Analisa data menggunakan uji marginal 

homogenity (p value < 0,05). Hasil penelitian menhyatakan sebelum diberikan 

edukasi Basic Life Support (BLS) hampir seluruh 42 (84,0%) rmempunyai tingkat 

pengetahuan kurang dan sesudah edukasi Basic Life Support (BLS) sebagian besar 

35 (70,0%) responden memiliki tingkat pengetahuan baik. Serta terdapat pengaruh 

edukasi Basic Life Support (BLS) terhadap tingkat pengetahuan masyarakat awam 

di Kelurahan Mojolangu Kota Malang didapatkan p value= (0,000).   

Kata Kunci: Pemberian Edukasi, Pengetahuan, BLS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gawat darurat adalah kondisi henti nafas atau jantung yang dialami 

masyarakat sehingga membutuhkan pertolongan sesegera mungkin. Kejadian 

kegawatdaruratan berlangsung cepat dan serta tidak dapat diketahu 

kejadiannya. Tindakan awal dalam mkondisi gawat darurat ayakni selalu 

bersiap-siap mengetahui tindakan penanganan kegawatdaruratan (Boswick, 

2015). Tujuan dilakukannya penanganan kegawatdaruratan untuk, mencegah 

mencegah kondisi yang lebih parah dan mempermudah kesembuhan. Tindakan 

pada seseorang yang mengalami kegawatdaruratan dilaksanakan yang tidak 

dapat terpisahkan mulai pre hospital stage, hospital stage dan rehabilitation 

stage, yang dapat mengurangi anggka. Salah satu tindakan kegawatdaruratan 

di pre hospital stage adalah Basic Life Support (BLS). Intervensi tindakan BLS 

yang akan dilakukan unruk menyelamatkan korban henti (Anwar, 2014).  

Data WHO (2018) didapatkan kejadian kegawatdaruratan di dunia 

sebanyak 17,7 juta kasus yang berdampak kematian. Menurut Kemenkes RI 

(2018) menjelaskan kegawatdaruratan penyebab kematian nomor 1 di Indonesia 

sebanyak 883.447 orang meningal karena henti nafas dan jantung, sedangkan 

di Provinsi Jawa Timur sebanyak 114.279 orang meningal karena henti nafas 

dan jantung, di Kota Malang tahun 2017 sebanyak 17.559 masyarakat 

menderita penyakit jantung (Dinkes Jatim, 2018).  



Menurut Kemenkes RI (2015) menjelaskan bahwa dari seluruh jumlah 

penduduk Indonesia usia dewasa hanya sekitar 1% saja yang mengetahui 

pemberian pertolongan pertaman  pada kejadian henti dan jantung meliputi 

tenaga kesehatan dan palang merah remaja, padahal pemberian pertolongan 

henti nafas dan jantung harus diketahui seluruh masyarakat umum sehingga 

bisa memberikan tindakan secara cepat apabila ada seseorang yang mengalami 

henti jantung secara tiba-tiba, yang bertujuan menyelamat nyawanya 

(Pangaribuan, Siagian & Sirait, 2018). 

Faktor penyebab kegagalan penanganan kegawatdaruratan oleh 

masyarakat awam yaitu rendahnya pengetahuan tentang bantuan hidup dasar 

sehingga perlu ditingkatkan. Pengetahuan yang rendah tentang BLS 

menyebabkan seseorang tidak mengetahui cara penanganan korban 

kegawatdaruratan. Masyarakat tentunya harus mengetahui teknik dasar dalam 

kegawatdaruratan seperti meminta bantuan dan menguasai teknik BHD dengan 

cara melakukan Basic Life Support (BLS) (Novitarum dkk, 2017). Basic Life 

Support (BLS) adalah tindakan  yang memeilki tujuan untuk  mencegah henti 

jantung dan henti nafas khususnya (Pangaribuan dkk, 2018). Tujuan 

dilakukannya BLS untuk korban kegawatdaruratan  adalah menyelamatkan 

kehidupan, mencegah lebih buruk dan mempermudah kesembuhan korban 

(Panacea, 2015).  

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat awam tentang 

basic life support (BLS) yaitu pemberian penyuluhan kesehatan seperti 

pendidikan kesehatan dengan langsung demontrasi sehingga masyarakat 

dengan mudah mengingat tindakan BLS dan memperagakannya apabila terjadi 



kegawatdaruratan, metode lain yang bisa diberikan juga seperti pemberian 

brosur (leaflte) dan memutar video tentang BLS. Pentingnya pemberian 

demontrasi karena adanya perpaduan teori dan praktek sehingga mampu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat awam tentang Basic Life Support 

(BLS) (Anwar, 2014). Penelitian Ngirarung dkk (2017) membuktikan bahwa 

pemberian simulasi tentang BLS efektif mampu meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam penanganan kegawatdaruratan. 

Edukasi Basic Life Support (BLS) adalah hal penting yang pereulu 

diberikan agar orang yang terlatih dalam melakukan Basic Life Support (BLS) 

sehingga bisa menjadi bystander di masyarakat. Edukasi BLS sebagai metode 

pembelajaran yang sangat baik guna membuat  masyarakat awam tahu agar 

mampu dan bisa melakukan BLS apabila terjadi kegawat daruratan di 

lingkungan masyarakat (Boeree, 2014).  

Penelitian Buamona dkk (2017) membuktikan bahwa adanya pengaruh 

pendidikan  kesehatan (edukasi) terhadap pengetahuan masyarakat untuk 

melakukan BHD pada korban kecelakaan, didapatkan tingkat pengetahuan 

sebelum diberikan demontrasi sebagian besar (56,3%) responden memiliki 

tingkat pengetahuan kurang tentang Basic Life Support (BLS) dan meningkat 

menjadi baik sesudah diberikan demontrasi BLS pada hampir seluruh (81,3%) 

responden. Penelitian Widyarani (2017) membuktikan bahwa BLS 

berpengaruh positif terhadap pengetahuan dan ketrampilan bystander BLS, 

didapatkan sebelum pembelajaran BLS masyarakat memiliki tingkat 

pengetahuan rendah dan sesudah pembelajaran BLS masyarakat memiliki 

tingkat pengetahuan cukup tinggi. Didukung oleh penelitian Ngirarung dkk, 



(2017) membuktikan bahwa ada simulasi tindakan BLS mempengaruhi  tingkat 

kemampuan memberikan pertolongan korban henti jantung pada masyarakat, 

sehingga dapat dipahami bahwa pemberian edukasi BLS mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat untuk menolong 

korban kegawatdaruratan. 

Hasil Studi pendahuluan pada tanggal 24 Agustus 2020 di lingkungan 

Kelurahan Mojolangu Kota Malang dengan mewawancarai 10 orang 

masyarakat awam diketahui keseluruhannya tidak mengetahui cara melakukan 

Basic Life Support (BLS) karena belum mendapatkan edukasi tentang 

penanganan kegawatdaruratan. 

Berdasarkan pembahasan maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh edukasi Basic Life Support (BLS) Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Masyarakat Awam”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

“Apakah ada pengaruh edukasi Basic Life Support (BLS) terhadap tingkat 

pengetahuan masyarakat awam ? ” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh edukasi Basic Life Support (BLS) terhadap tingkat 

pengetahuan masyarakat awam. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat awam tentang Basic 

Life Support (BLS) sebelum diberikan edukasi. 



2. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat awam tentang Basic 

Life Support (BLS) sesudah diberikan edukasi. 

3. Menganalisis pengaruh edukasi Basic Life Support (BLS) terhadap tingkat 

pengetahuan masyarakat awam. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat awam dalam melakukan tindakan 

BLS apabila terdapat korban kegawatdaruratan yang membutuhkan Bantuan 

Hidup Dasar. 

1.4.2 Praktis 

1. Bagi masyarakat awam 

Dapat dijadikan informasi kepada masyarakat awam tentang melakukan 

tindakan BLS sehingga bisa dan mampu menolong korban 

kegawatdaruratan apabila terjadi secara mendadak. 

2. Bagi Keilmuan Keparawatan 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang Basic Life 

Support (BLS) sehingga bisa memberikan pelayanan sesegera kepada 

pasien kegawatdaruratan. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan mampu implementasi terkait dengan pengaruh edukasi Basic 

Life Support (BLS) terhadap tingkat pengetahuan masyarakat awam. 

4. Bagi Institusi Layanan Kesehatan 

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk memberikan pelayanan yang cepat 

dan tepat kepada pasien kegawatdaruratan. 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

American Heart Association. 2019. CPR & ECC. We Are The World Leader In CPR 

And Emergency Cardiovascular Care (ECC) Training And Education. 

American: ECC & CPR International  

 

Anderson, L. W. dan D. R. Krathwohl. 2015. Kerangka Landasan Untuk 

Pembelajaran, Pengajaran, dan Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan 

Bloom. Terjemahan Agung Prihantoro. Yogyakarta: Pustaka Belajar  

 

Anwar, Khoirul. 2014. Kampanye Pentingnya Mengetahui Pengetahuan Dasar 

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Lalu Lintas. Visual Communication 

Design 3 (1):  Institut Teknologi Bandung. 

http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=256229 

Diakses pada tanggal 15 November 2019. 

 

Arikunto,  S.  2015. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Boeree, C. G. 2014. Dasar-Dasar Psikologi Sosial. Jogjakarta: Prisma Shophie. 

 

Boswick, John A. 2015. Perawatan Gawat Darurat (Emergency Care). 

Terjemahan oleh  Sukwan Handali. Jakarta: EGC. 

 

Buamona S., Kumaat K. T., & Malara R. T. 2017. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) Pada 

Kecelakaan Lalu Lintas Pada Siswa Sma Negeri 1 Sanana Kabupaten 

Kepulauan Sula Maluku Utara. e-jurnal keperawatan (e-Kp) 5 (1). 

Universitas Sam Ratulangi. 

https://media.neliti.com/media/publications/112137-ID-pengaruh-

pendidikan-kesehatan-terhadap-t.pdf. Diakses pada tanggal 25 November 

2019. 

 

Dinkes Jatim. 2018. Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 

https://anzdoc.com/badan-penyelenggara-jaminan-sosial-2017-sa.html. 

Diakses pada tanggal 15 November 2019. 

 

Hardisman. 2015. Gawat Darurat Medis Praktis. Yogyakarta: Gosyen Publishing. 

 

Kemenkes RI. 2015. Langkah Tindakan Resusitasi Jantung Paru (RJP). 

https://www.pjnhk.go.id/index.php/berita-artikel/art1/184-rjp. Diakses pada 

tanggal 15 November 2019. 

 

http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=256229
https://media.neliti.com/media/publications/112137-ID-pengaruh-pendidikan-kesehatan-terhadap-t.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/112137-ID-pengaruh-pendidikan-kesehatan-terhadap-t.pdf
https://anzdoc.com/bab-i-pendahuluan-badan-penyelenggara-jaminan-sosial-2017-sa.html
https://www.pjnhk.go.id/index.php/berita-artikel/art1/184-rjp


Kemenkes RI. 2017. Profil Kesehatan Indonesia. 

http://www.depkes.go.id/article/view/16060900003/kejadian-gawat-darurat-

medik-laporkan-ke-119.html. Diakses pada tanggal 15 November 2019. 

 

Maulana. 2013. Promosi Kesehatan. Buku Kedokteran. Jakarta: EGC. 

Murriel, Skeet. 2015. Tindakan Para Medis Terhadap Kegawatan Dan 

Pertolongan Pertama. Terjemahan oleh Silvana Evi Linda Edisi 2. Jakarta: 

ECG. 

 

Ngirarung, Shinta, Mulyadi dan Reginus T. Malara. 2017. Pengaruh Simulasi 

Tindakan Resusitasi Jantung Paru (RJP) Terhadap Tingkat Kemampuan 

Menolong Korban Henti Jantung Di SMA Negeri 9 Binsus Manado. Jurnal 

Keperawatan. 5 (1). Universitas Sam Ratulangi Manado. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jkp/article/view/15033. Diakses pada 

tanggal 15 November 2018. 

 

Notoatmodjo. 2014. Konsep Ilmu Keperawatan. Jakarta : Salemba Medika. 

 

Novitarum, Lilis & Simbolon, Siti Meilan. 2017. Hubungan Pengetahuan dengan 

Sikap Tenaga Basic Life Support di Puskesmas Pancurbatu  Deliserdang. 

Jurnal Keperawatan 2 (3). STIKes Santa Elisabeth Medan. 

http://jurnal.stikeselisabethmedan.ac.id/index.php/elisabeth/issue/download/

49/32. Diakses pada tanggal 15 November 2019. 

 

Nursalam. 2013. Manajemen Keperawatan, Aplikasi dalam Praktik Keperawatan 

Profesional edisi 3. Jakarta: Penerbit Salemba Medika. 

 

Panacea. 2015. Basic Life Support: Buku Panduan Edisi 7. Jakarta: Penerbit Buku 

Kedokteran EGC. 

 

Pangaribuan, R., Siagian, Mindo T., & Sirait, Asima. 2018. Pengaruh Media 

Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

(Studi Eksperimen Pada Perawat Pelaksana Di Rumah Sakit TK. II Putri 

Hijau Medan Tahun 2017). JUMANTIK 3 (1). Universitas Sari Mutiara 

Medan. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/article/download/1424/1194. 

Diakses pada tanggal 15 November 2019. 

 

Purwanto. 2014. Psikologi Pendidikan. Bandung : Remaja Rosda Karya. 

 

Sudiharto, S. 2015.  Basic Trauma Cardiac Life Support.  Jakarta: Sagung Seto 

 

Sugiyono. 2013. Statistika Untuk Penelitian.  Bandung: Alvabeta. 

 

Watloly, Anoliab. 2012. Tanggung Jawab Pengetahuan Mempertimbangkan 

Epistimologi Secara Kultural. Yogyakarta : Kanisius 

Widyarani, Linda. 2017. Analisis Pengaruh Pelatihan Resusitasi Jantung Paru (RJP) 

Dewasa Terhadap Retensi Pengetahuan Dan Ketrampilan RJP Pada Mahasiswa 

http://www.depkes.go.id/article/view/16060900003/kejadian-gawat-darurat-medik-laporkan-ke-119.html.%20Diakses%20pada%20tanggal%2024%20Juli%20201
http://www.depkes.go.id/article/view/16060900003/kejadian-gawat-darurat-medik-laporkan-ke-119.html.%20Diakses%20pada%20tanggal%2024%20Juli%20201
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jkp/article/view/15033
http://jurnal.stikeselisabethmedan.ac.id/index.php/elisabeth/issue/download/49/32
http://jurnal.stikeselisabethmedan.ac.id/index.php/elisabeth/issue/download/49/32
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/article/download/1424/1194


Keperawatan Di Yogyakarta. Jurnal Keperawatan 12 (3): Universitas Indonesia. 

https://jks.fikes.unsoed.ac.id/index.php/jks/article/download/718/417 Diakses pada 

tanggal 15 November 2019. 

Widayatun. 2013. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Jakarta : Infomedika 
 


